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ABSTRAK

ANALISIS PERENCANAAN PEMBANGTINAN LAHAN TEMPAT

PEMBUAIYGAN AKHIR (TPA) SAMPAH DI DESA MBKAR JAYA

KECAMATAN WAMPU KABUPATEN LANGKAT

Nama
NIM
Program
Pembimbing I
Pembimbing II

: Johanes Sembiring
: 151801061
: Magister Administrasi Publik
: Prof. Dr.Marlon Sihombing, MA
: Drs. Agus Suriadi, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan

pembangunan Lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah di Desa Mekar

iaya Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dan Faktor penghambat Perencanaan

Pernbangunan TPA tersebut serta untuk mengetahui upaya apa yang telah

dilakukan oleh instansi terkait dalam mengatasi hambatan tersebut.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

deskriptif fokus penelitian ini yaiiu bagaimana Perencanaan Pembangunan Lahan

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah dan Faktor penghambat Perencanaan

Pembangunan TPA tersebut serta untuk mengetaliui upaya apa yang telah

dilakukan oleh instansi terkait dalam mengatasi hambatan tersebut yang dilihat
dari fokus perencnaan, partisipasi masyarakat, sinergitas perensaniutn, dan

legalitas perencanaan. Sumber data primer yaitu wawancara kepada pihak terkait

dan dengar pendapat pada kegiatan konsultasi publik dan sekunder dikumpulkan

melalui observasi dan penelitian di lapangan. Teknis analisis data adalah model

interaktif, yaitu reduksi data, penyajian dat4 dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perencanaan pembangunan lahan

tempat pembuangan akhir (TPA) sampah di Desa Mekar Jaya KecamatanWampu

Kabupaten Langkat saat ini masih dalam tahap perencanaan dan penetapan lokasi.

Pelaksanaan pembangUnan direncanakan pada akhir tahun 2016. Adapun yang

faktor penghambat yaitu proses pembebasan lahan dan pembuatan sertifikat lahan

memakan waktu yang lama. Adapun upaya yang yang telah dilaksanakan instansi

terkait saat ini, yaittu Melakukan pendekatan kepada masyarakat, Mengadakan

pertemuan yang melibatkan masyaraka! Meningkatkan kinerja instansi terkait

dalam perencanaan pembangunan TPA, Menginformasikan setiap kegiatan

perencanaan pembangunan TPA kepada masyarakat.

Kata Kunci : Perencanaan Pembangunan TPA
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ABSTRAC

ANALYSN OF t-ttND DEVELOPMENT PI*/INNING OF L4NDFILL (TPA)

OF GERBAGE IN THE VILI,AGE OF MEKAR JAYA DISTNCT WAMPU

I*{NGKAT DISTRICT

Name
NIM
Program
Menlor I
Mentor II

: Johones Sembiring
: 151801061
: Magister Public Admintstration
: Prof Dr.Marlon Sihombing, MA
: Drc. Agus Suriadi, M.Si

This study aims to find out how the development planning Land Final
Disposal (TPA) Garbage in the Village Meknr Jaya Wampu Distrtct Langknt and

ltitbittng Factors Planning Construction of the TPA and to determine what

efforts have been done by relevant agencies in overcoming these obstacles.

This research uses qualitative method with descriptive approach, the

focus of this research is how Planntng Land Construction Landfill gI'A) Garbage

and Inhibiting Factors Planning Constntction of the TPA and to krnw whot

efforts have been done by relevont agencies in overcoming these barriers which is

iien from the focus of planning, community participation, planning synerg/, and

legaitty of plonnrng. Primary data sources are interviews to related parties and

pubttc and secondary consultation activities are collected through field
observation ond research. Technical data arnlysis is an interactive model, ie data

reduction, data presenlation, and conclusion.

Based on the results of research that the planning of landfill landfill
(IPA) in the village of Mefor Jaya KecamatanWampu Langkat district is still in
the planning and determining the location Implementation of development is

planned ot the end of 2016. As for the inhibitingfactors namely the process 9f-land 
acquisition and the making of land certificate takes a long time. As for the

efforts that have been implemented by the relevant agerrcies at this time, yaittu
ipproach to the community, Con&rcting rneetings itwolving the community,

I*prore the pedormarrce of relevant agencies in the planning of landfill
consrnrction, Infortn every activity planntng of landfill construction to the

community.

Key lV'ords: Planning of landfill construction
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BAB I

PENDAHULAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk lndonesia yang besar dengan tingkat pertumbuhan

yang tinggi mengakibatkan ber.tambahnya volume sampah. Disamping itu, pola

konsumsi masyarakat kontribusi dalam menimbulkanjenis sampah yang beragam.

Jika mendengar istilah sampall pasti yang terlintas cialam benak kita adalah

setumpuk barang-barang atau pun benda-benda yang tak layak guna dan

menimbulkan aroma bau busukyang sangat menyengat. Sampah diartikan sebagai

material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Kemudian

Sampah dapat diartikan sebagai sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai,

tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang berasal dari kegiatan manusia dan tidak

terjadi dengan sendirinya Dalam kehidupan manusia sampah dalarnjumlah besar

datang dari aktivitas industri, misalnya pertambangan, manufaltur, dan konsumsi.

Hampir semua produk indusfii akan menjadi sampah pada suatu waktu, dengan

jumlah sampah yang kira-kira mirip dengan jumlah konsumsi. Laju pengurangan

sampalr lebih kecil dart pada laju produksinya. Hal inilah yang menyebabkan

sampah semakin menumpuk disetiap penjuru kota.

Besarnya timbunan sarrpah yang tidak dapat ditangani tersebut akan

menyebabkan berbagai permasalahan baik langsung maupun tidak langsung bagi

penduduk apalagl daerah disekitar tempat penumumpukan. Dampak langsung

dari penanganan sampah yang kurang bijaksana diantaranya adalah timbulnya

berbagai penyakit menular maupun penyakit kulit serta gangguan pernafasan,

1
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sedangkandampaktidaklangsungdiantaranyaadalahbahayabanjiryang

disebabkanolehterhambatnyaarusairdisungaikarenaterhalangtimbunan

sampah yang dibuang ke sungai' Selain penumpukan di tempat pembuangan

sementara (TPS), jumlah sampah pun akan semakin meningkat di tempat

pembuangan ali'hir (TPA)'

Tempat pembuangan aklhir (TPA) atau tempat pembuangan sampah

(TPS)ialahtempatuntukmenimbunsampahdanmerupakanbentuktertua

perlakuansampah.TPAdapatberbentuktempatpembuangandalam(dimana

pembuangsampahmembawasampahdaritempatproduksi),begitupuntempat

yang digunakan oleh Produsen'

Undang.undangNomorlsTahun200sTentangPengelolaanSampah,

mengamanatkanbahwapenetapanlokasitempatpemrosesanakhir(TPA)sampah

disesuaikandenganrencanatataruangwilayah(RTRW)KabupatenLangakat.

BerdasarkanhasilproyeksipendudukpadaRencanaTataRuangWilayah

(RTRuD,jumlahpendudukKabupatenLangkathinggaTahun2030berjumlah

l.6Tg.0TTjiwa.Sehinggadenganjumlahpenduduktersebut,dapatdiperkirakan

jumlahtimbunansampahdiKabupatent,angkatsampaidengantahun2030yaitu

sebesar3,358m3/hali.Tentunyadenganjumlahtimbunansampahtersebut

dibutuhkan saftma tempat pemrosesan akhir (TPA) sampah di Kabupaten Langkat'
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Tabel 1.1

Jumlah volume produksi sampah dan sampah terangkut
per kecamatan tahun 2015

No Kecrmot n

Jumlah
Penduduk

Tahun
2015

Volume
Produ}si
Sampah

Bcrdesartrn
Jumlah

Perduduk
(M'Y Kec.

/Tbn

Volume
Produksi
Semprh

/UPT/Thn
(M)

Persenta
sc R ta-

rats
Volume
Sampah

Kec. /
Thn (%)

Volume
Sampah

Terlayani/Te
rangkat ke

TPA
/tJPT/Thn

(M)

R h-mta
Volume
Sampah

teraDgkut
ke

I'PNKec-/
Thn (M')

Ket

I

J

5

6

7

8

9

10

ll

t2

IJ

l4

15

16

l7

t8

l9

21

22

23

Bahorok

Salapian

Kutambaru

Serapit

Sei Bingai

Kuala

Selesai

tsinjai

Stabat

Wampu

Batang
Serangan
Sawit
Seberang
Padang
Tualang

Hinai

Secanggarg

Tanjung Pua

Gehng

Babalan

Sei Irpan

Bradan
Barat

Besitang

Pangkalan
Susu
Pemaung

40197

26)e6

13,753

16,2U

49,065

39,777

70,3U

43,172

E3,473

41241

35,590

25,67

47,378

48,525

6r.2s4

65,37s

432O7

s7242

47,520

?2lffi

44,638

a2u2

13,332

369s4

24,086

12,550

14,859

44,772

36.29?

64,226

39,395

76,169

37,633

32A76

23,421

43,233

44,279

@,457

59,655

39J27

s2fi4

432362

20Ato

4A133

3&510

12,165

103,62 r

76,169

5s,897

104,737

I,O82

72,644

7924

9,166

ll,16s

2.376

I 4,879

7,794

1,426

15,775

19,580

4,912

4,583

3,O25

I ,558

6,142

5.026

l -413

90i

I 4,879

4,521

1 
'?1

599

827

9,465

6,3 10

14,098

5,482

2,505

2,447

Belum
tcrlayani

Belum
terlayani

Belum
terlayani

50

i)

73,589 n

81 ,069

ii

55

62

38

100

<a

58

60

40

28

5l

49

,+\
;!

Belum
terlayani

Belum

900 E7

\
! '{
L,

Sumber : Dinas Lingkungan HiduP Kabupaten Langkat.

Data diatas menggambarkan perbandingan jumlah sampah yang

dihasilkan penduduk dengan jumlah sampah yang dapat ditangani oleh Dinas
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Kebersihan. Terlihat masih begitu banyak sampah yang bclum terkngani. Tidak

hanya sampai disitu, dari data tersebut kita bise berkesimpulan, begitu banyak

penumpukan sampah pada TPA. Ini menggambarkan bahwa daya tampung TPA

Kabupaten Langkat yang lama sudah over capaciry. Saat ini TPA Kabupaten

langkat berada di Kelurahan Kwala Bingai yang letaknya*2 km dari kota Stabat

dengan luas latran yang digunakan hanya 2,5 ha dan status lahan masih pinjam

pakai dengan PTPN II Tarfung Morawa, umur pemakain TPA yang ada di

Keluratran Kwala Bingai sekitar *20 tatrun penggunaan dan sistem pengelolaan

sampahnya juga masih menggunakan metode lama, yaitu menumpuk/menimbun

sampah seperti gunun& dengan kondisi tersebut lahan TPA dinilai tidak layak

iagi untuk digunakan sebagai Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah bagi

Kabupaten Langkat.

Maka muncullah inisiatif dari Pemerintah Kabupaten Langkat dalam hal

ini Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Langkat untuk memindahkan

lahan TPA tersebut ke lahan yang lebih luas dan layak untuk digunakan sebagai

lahan Tempat Pembuangan Alfiir GI'A) Sampah. Pemerintah Kabupaten Langkat

sudah melakukan pemilihan dan menentukan 3 (iga) titik lokasi yang dianggap

layak untuk dijadikan sebagai lahan TPA, yaitu yang pertama Berada di

Kecamatan Secanggang Kecamatan Padang Tualang dan Kecamatan Wampu

tepatnya di Desa Mekar Jaya dan akan ditentukan mana yang lebih layak

dijadikan lahan TPA.

t

u*l

-i'

t-

\
,4"
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Dari ketiga Kecamatan yang telah ditentukan tersebut Pemerintah

Kabupaten Langkat melakukan studi kelayakan dengan Tirn Konsultan yang

sudah di rekrut oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Langkat. Dari

hasil studi kelayakan yang sudah dilaksanakan oleh Tim Konsultan menilai Desa

Mekar Jaya yang terletak di Kecamatan Wampu lebih layak digunakan sebagai

lahan TPA dibanding dengan Kecamatan Padang Tualang dan Kecamatan

Secanggang. Lahan TPA yang berada di desa Mekar Jaya Kecamatan Wampu

dianggap layak karena memenuhi syarat sebagai berikut:

1. larakantara lahan TPA yang digunakan derrgan kota Stabat adalah*17

KM dan jarak antara lokasi TPA dengan pemukiman masyarakat desa

MekarJaya*l KM.

2. Luas lahan *9.913 Ha;

3. Jarak TPA ke pemukiman *1 km;

4. Posisi lahan membentuk seperti belanga;

Dilihat dari hasil penilaian yang disampaikan oleh tim konsultan,

pemerintah Kabupaten Langkat menetapkan Kecamatan Wampu tepatnya berada

di desa Mekar Jaya dusun VI sebagai lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

sampah. Dengan hal ini pemerintah berharap permasalahan sampah di Kabupaten

Langkat dapat diselesaikan, mengingat pada tahun 2016 Kabupaten Langkat

meraih piala Adipura. Pada tahun 2017 Kota Stabat direncanakan dalam progrlm

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTR\Y) akan meraih adipura kembali, dengan

c

..\q

>-\

"- \A

\
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\-' salah satu syaratnya Kecamatan Ibu Kota Kabupaten tersebut tidak boleh ada

TPA.

Kondisi tersebut menunjukkan betapa pentingnya untuk segera

dilaksanakan pemindahan dan atau pembangunan lahan TPA yang baru' Akan

tetapi pelaksanarm pembangunan lahan TPA belum dilaksanakan' dimana dalam

perecanaan pembangunan lahan TPA tersebut dilaksanakan pada akhir Tahun

2016 lalu. Namun, pada kenyataannya sampai saat ini proses pembangunan masih

belum dilaksanakan disebabkan oleh proses pembebasan lahan dan pembuatan

sertifikat lahan yang memakan waktu lam4 kemudian masyarakat setempat

khususnyamasyarakatDesaMekarJayamenolakadanyaperencanaan

pembangunan lahan TPA tersebut karena masyarakat takut akan dampak negatif

yang ditmbulkan oleh proses pengelolaan sampah tersebut. seperti: pencemaran

lingkungan, menimbulkan bau busuk dan merusak tanah, kerusakan infrastruktur

dan lain sebagainYa.

Hal ini menjadi masalah bagi penulis, sehingga penulis tertarik untuk

melaksanakan penelitian yang berjudul "Analisis Perencanaan Pembangunan

Lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah di Desa Mekar Jaya

Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat"

1

l

\

tl'\

-:L
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1.2. Rumusatr Mtsstrah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dengan ini penulis

merumuskan masalsh sebagai berikut :

l. Bagairnana perencanaan pembangunan lahan TPA di Desa Mekar Jaya

Kecamatan WamPu?

2. Apa faktor-faktor yang menghambat perencan&m pembangunan lahan TPA

di Desa Mekar Jaya Kecamatan WamPu?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan perencanaan

pembangunan lahan tempat pembuangan akhir sampah di Desa Mekar Jaya

K,ecamatan Wampu?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas penulis

mengemukakan bebarapa tujuan dari penelitian ini, yaitu :

l. Untuk mengetahui perencanaan pernbangunan lahan TPA di Desa Mekar Jaya

Kecamatan WamPu.

2. Untuk mengetahui fhktor-faktor yang menghambat perencanaan

pembangunan latran TPA di Desa MekarJaya Kecamatan Wampu?

3. Untuk mengetahui upaya yang dilah*an dalam mengatasi hambatan

perencanaan pembangunan lahan tempat pembuangan akhir sampah di Desa

Mekar Jaya Kecamatan WamPu?

\

*-
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dalam penelitian yang dilaksanakan di Desa Mekar Jaya Kecamatan

Wampu Kabupaten Langkat ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi

Pemeritah Daerah dan Kecamatan Wampu dalam pengoptimalan upaya-upaya

dalam pengelolaan sampah dalam pembanguan TPA sampah di Kecamatan

Wampu. Diharapkan pembangunan TPA ini juga berpotensi meningkatkan sosial'

ekonomi masyarakat dimana memungkinkan menambah penghasilan aktivitas dan

penghasilan masyarakat.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai bahan referensi bagi kalangan akademisi, dalam proses perencanaan

pembangunan lahan TPA yang sesuai dengan ketentuan.

b. Bagi masyarakat kota maupun di sekitar lokasi TPA dapat memberikan

kontribusinya untuk menangani rnasalah sampah, sehingga nantinya dapat

tercapai sebuah sistem yang dapat hrmanfaat bagi masyarakat.

c. Bagi pengambil kebijakan dalam pengelolaan sampah dapat memberikan

langffi yang tepat dengan menangani masalah sampah.

Dengan demikian arti penting yang bisa diambil dari penelitian ini adalah

kegiatan pembuangan sampah akhir cenderung akan menimbulkan dampak

terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan guna menangani dampak yang mungkin timbul dalam masa

E\

'€

\
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perencanaan pembangunan TPA di Desa Mekar laya Kecamatan Wampu

Kabupaten Langkat baik untuk sekamng maupun dikemudian hari.

1.5. Kerangka Pemikiran

Berikut adalah kerangka piker Analisi Perencanaan Pembangunan Lahan

Tempat Pembuangan Akhir (T?A) Sampah di Desa Mekar Jaya Kecamatan

Wampu Kabupaten Langkat yang juga merupakan kerangka teoritik dalam

penelitian ini.

Gambar 1.1

Kcrangka Pemikiran Perencanaan Pernbangunan TPA

€'

L{qs;\
.i'F

[:

I

ANALISIS PERENCANAAN PEMBANGUNAN TPA

Upaya yang dilakukan

pemerintah dalam

mengatasi hambatan dalam

perencanaan pembanguna n

TPA

Faktor-faktor yang

menghambat dalam

perencanaan

pembangunan TPA

Perencanaan Pembangunan

1. Fokus Perencanaan

2. Partisipasi Masyarakat

3. Sinergitas Perencanaan

4. Legalitas Perencanaan

Terwujudnya perencanaan pembangunan TPA

lGbuB€teillangkat
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BAB tI

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hakikat Perencanaan Pembangunan

l. Fembangunan

pembangunan adalah pergeseran dari suatu kondisi nasional yang satu

menuju kondisi nasional yang lain, yang dipandang lebih baik dan lebih berharga

(Katz dalam Tjokrowinoto 1995). Disamping itu pembangunan juga merupakan

proses multi dimensional yang menyangkut perubahan-perubahan yang penting

dalam suatu struktur, sistem sosial ekonomi, pengangguran kesenjangan dan

pemberantasan kemiskinan absolute (Todaro,1997). Pengertian tersebut

mengisyaratkan bahwa pembangunan berarti proses menuju perubahan-perubahan

yang dimaksud untuk memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat itu sendiri.

Dalam pengertian pembangunan para ahli memberikan berbagai macam

definisi tentang pembangunan, namun secara umum ada suatu kesepakatan bahwa

pembangunan merupakan proses untuk melakukan perubahan. Siagian (1994)

memberi pengertian tentang bagaimana pembangunan sebagai 'osuatu usaha atau

rangkaian usaln pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan

secam sadar oleh suatu bangsa, Negara dan pemerintah, menuju modemitas dalam

rangka pembinaan bangsa (Nation building)". Adapun Ginan$ar kartasasmita

(1996) memberikan pengertian yang lebih sederhana tentang pembangunan

yaitu:"suatu proses perubahan kearah yang lebih baik melalui upaya yang

di lakukan secara terencana".

10
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Pembangunan memerlukan perencanaan karena kebutuhan pembangunan

lebih ksar daripada sumber daya yang tersedia. Melalui perencanaan ingin

dirumuskan kegiatan pembangunan yang secara efisien dan efektif dapat memberi

hasil yang optimal dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan

mengembangkan potensi yang ada.

2. Perencanaan

secara umum wencanaan berasal dan kata rencana, yang berutti

rancangan atau rangka sesuatu yang akan dikerjakan. Menurut Waterson (dalam

Diana Conyers, lgg4) pada hakekatnya per€ncanaan adalah usaha yang secala

sadar terorganisasi dan terus menerus dilakukan guna mcmiliki alternatif untuk

mencapai tujuan tertentu. Sedangkan J Nehru (dalam Diana Conyers, 1994:4)

menyatakan bahwa perencanaan adalah suatu bentuk latihan inrclejensia guna

mengola faktra serta situasi sebagaimana adanya dan mencari jalan keluar guna

mcmecahkan masalah. Kemudian Beenhakker (dalam Diana Con5rers, 1994:4)

menyatakan bahwa perencanaan adalah seni unfuk melakukan sesuatu yang akan

datang agar dapt terlaksanakan. Definisi lain diungkapkan Kunarjo Q002:la)

yang menyebutkan bahwa secaftt umum perencanrum merupakan proses

penyiapan seperangkat keputusan untuk dilaksanakan pada waktu yang akan

datang yang diarahkan pada pencapaian sasaran tertentu.

Definisi lain dikemukakan oleh parah atrli manajemen dalam buku yang

ditulis oleh Melayu S.P. hasibuan (1998) diantaranya: George R Terry

mengatakan per€ncanaan adalah upayauntuk memilih dan'menghubungkan fakta-

t

(
,.t-
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-E

-.1.-
E. fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan

datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan.kegiatan yang

diperlukan untuk rnencapai hasil yffig diinginkan. Sedangkan Ginanjar

Kartasamita menyatakan bahwa pada dasarnya perencanmn sebagai fungsi

manajemen adalah proses pengambilan keputusan dari sejumlatr pilihan untuk

mencapai tujuan yang dikehendaki.

Diana Conyers dan PeterHili mengemukakan bahwa:

Perencanaan adalah suafu proses yang terus menerus melibatkan
keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan penggunzum sumber daya yang
ada dengan sasaran untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu di masa yang
akan datang.

T. Hani Handoko mengemukakan pengertian perencanaan adalah

pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus

dilakukan, kaparu bagaiman4 dan oleh slapa. perencanaan yang baik dapat

dicapai dengan mempertimbangkan kondisi diwaktu yang akan datang dalam

mana perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakaq serta periode

sekarang pada saat rcncana dibuat.

Dari beberapa tersebut maka dapat diumikan beberapa

komponen penting dalam pcrencaffuln yakni tujuan (apa yang hcndak dicapai),

kegiatan (tindakan-tindakan untuk merealisasi tujuan), dan waktu (kaparu

bilamana kegiatan terscbut hendak dilakukan).

Menurut Koontz dan o'Donnel, perencanaan adalah fungsi seorang

C

L

,q+

*,8 ,

\F'g \

\i

manajer yang berhubungan dangan memilih tujuan-tujuan, kebiiakan,kebijakan,
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+

prosedur.proseduf,progftIm.programdarialternatifyangada.SedangkanLouisA

Allenmengemukakanbahwaperencana.madalahmenerfukanserangkaian

tindakan untuk menoapai hasil yang diinginkan'

Daribeberapapengertiantentangperencanaan,penulismenyimpulkan

bahwaperencanaanmerupakanlangkahawaldalammelaksanakansuatutujuan

tertentuyangmenyangkutpengambilankepufusanataupilihanmengenai

bagaimana memanfaatkan sumber daya yang ada semaksimal mungkin guna

mencapai tujuan-tujuan tertentu di masa depan'

3. PerencanaanPembangunan

pembahasan penelitian akan merujuk pada pendapatan wicaksono dan

Sugiarto(dalamWijaya,2001)yaitu,terdapat4ckiperencana€}npartisipatifyang

akandikajidalampenelitianini.Keempatciritersebutyakniyangpertama,fokus

perencanaan berdasarkan pada hambatan dalam perencanaan pembangunan TPA

serta memperhatikan aspirasi masyarakat yang memenuhi sikap saling percaya

danterbuka.Kedua,partisipasimasyarakatdimanasetlapmasrayakatmemperoleh

peluangyangsalnadalamsumbanganpemikirananpadihambatolehkemampuan

berbicarawaktudantempat.Ketigasinergitasperencanaanyaituselalu

menekankankerjasamaantarwilayahadministrasidangeografiserta

memperhatikan interaksi diantara stakeholders' Keempat' legalitas perencailaan

dimanaperencana'}npembangunandilaksanakandenganmengaoupadasemua

etika dantata nilai masYarakat'
peraturan yang berlaku dan menjunjung

t-
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hukum y-ang digunakan dalam perencanaan pembangunan mengacu pada Undang-

undang Nomor 18 Tahun 2008 'tentang Pengelolaan Sampah, mengamanalkan

bahwa penetapan lokasi tempat pemrosesan akhir (TPA) sampah disesuaikan

dengan r€ncana tata ruang wilayah (RTRW) dan pemantauan serta evaluasi

dilakukan setiap 6 (enam) bulan selama 20 (dua puluh) tahun seiring dengan

jangka waktu berlakunya RTRW. Di dalam undanS-undang ini juga menjelaskan

bahwa dalam menyelengg4rakan pengelolaan sampatL pemerintah

Kabupatenfl(ota dalam hal ini Kabupaten Langkat memiliki kewenangan penuh

untuk menetapkan kebijakan dan strategi pengelolaan sampah di Kabupaten

Langkat berdasarkan kebiiakan nasional dan provinsi'

Sehingga melelui peqielasan diatas, Pemerintah Daerah Kabupaten

Langkat melaksanakan kegiatan study kelayakan tempat pemrosesan akhir (t?A)

sampah di Kabupaten Langkat melalui dana APBD tahun anggaran 2016 ini

sebagai pedoman dasar dalam pelaksanaan pembagunan TPA sesuai dengan

ketentuan dan aturan yang berlaku.

2.2. Petgertian Tempat Pembuangan Akhir (fPA) Sampah

Tempat Pembuangan Akhir (tI''A) Sampah adalah sa.mna fisik untuk

berlangsungnya kegiatan pembuangan akhir sampah. TPA merupakan mata rantai

terakhir rlari pengolatran sampatr perkotaan sebagai saiana latran untuk menimbun

atau mengolah sampah. Proses sampah itu sendiri mulai dari timbulnya di sumber

- peilgumpulan - pemindahan/pengangkutan- pengolahan - pembuangan-

tr'

E

-itr

.- q*\\::'
- \ .-'"
,. -i. T\,
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I

_1 Di TPA, sampah masih mengalami proses penguraian secara alamiah

dengan jangka waktu panjang. Beberapa jenis sampah dapat terurai secara cepat,

sementara yang lain lebih lambat sampai puluhan dan ratusan tahun seperti

plastik. Hal ini memberi gambaran bahwa di TPA masih terdapat proses-proses

yang menghasilkan beberapa zat yangdapat mempengaruhi lingkungan.

1. Syarat-syarat Lokasi Tempat Pembuangan Akhir OI'A) Sampah

Dalam penetapan lokasi TPA Sampah perlu diperhatikan ketentuan yang

berlaku, dimana penetapan lokasi TPA Sampah memiliki syarat sebagai berikut :

a. Bukan daerah rawan geologi (daerah patahan, rawan longsor, rawan gempq

dil)

b. Bukan daerah rawan geologis yaitu daerah dengan kondisi kedalaman air

tanah kurang dari 3 meter, jenis tanah mudah meresapkan air, dekat dengan

sumber air, dll

c. Bukan daerah rawan topografis (kemiringan lalnn>2lo/o)

d. Bukan daerah rawan terhadap kegiatan seperti bandar4 pusat perdagangan

e. Bukan daerah/kawasan yang dilindungi.

2. Jenis dan fungsi fasilitas Tempat Pembuangan Akhir (n'A) Sampah

Banyak kita temui Jenis dan fungsi Tempat Pembuangan Akfiir (TPA) di

dalam kehidupan sehari-hari, berikut jenis dan fungsi TPA Sampah:

FO

t

\.:
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I l. Prasarana jalan yang terdiri dari jalan masuk/akses, jalan penghubung, dan

jalan operasirkerja. Semakin baik kondisi jalan ke TPA akan semakin lancar

kegiatan pengangkutan sehingga efisiensi keduanya makin tinggi'

2. hasarana drainnse, berfungsi untuk mengendalikan aliran limpasan air hujan

dengan tujuan untuk memperkecil aliran yang masuk ke timbunan sampah.

Drainase ini umumnya dibangun di sekelilinmg blok atauzona penimbunan'

3. Fasilitas penerimaan, yaitu tempat pemeriksaan sampah yaa'irg datang,

pencatatan dat4 dan pengaturan kedatangan truk sampah. Biasanya berupa

pos pengendali di pintu masuk TPA.

4. Lapisan kedap air, berfungsi mencegah rembesan air lindi yang terbentuk di

dasar TPA ke dalam lapisan tanah di bawahnya. Biasanya lapisan tanah

lempung setebal 50 cm atau lapisan sintesis lainnya

5. Fasilitas pengamanan gas, yaitu pengendalian gas agar tidak lepas ke

atmosfer. Gas yang dimaksud berupa karbon dioksida atau gas metan.

6. Fasilitas pengamanan lindi, berupa perpipaan lubang-lubang, saluran

pengumpul, dan pengaturan kemiringan dasar TPA sehingga lindi begitu

mencapai dasar TPA akan bergerak sesuai kemiringan yang ada mengarah

pada titik pengumpul.

7. Natberal berupa bulldozer, excovator, don loader.

8. Penghijauan, dimaksudkan untuk peningkatan estetika, sebagai buffer zone

untuk pencegahan bau dan lalat.

9. Fasilitas penunjang, seperti pemadam kebakaran, mesin pengasap (mist

blow er), kosehatan/keselamatan kerja, toilet, dan lain-lain.

t

.?

\r
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i
3. Metode Penirnbunan SamPah

Mstqde pqnimbunan sampah merupakan cara yang sudah kita kenal sejak

lama dan metode ini sudatr sangat kunq namun sampai saat ini metodo ini yang

masih sering kita gunakan. Ada beberapa metode atalo cara penimbunan sampah

yang kita kenal seperti:

a. Metoda Open DtmPing;

b. Metoda Control Landfill;

c. Illetoda Sanitary Landlill;

d .Metoda Improved Sanitary landfill;

e. Metoda Semi Aerobic Landfill.

Tinjauan Teoritis mengenai Tempat Pembuangan Akhir (fi'A) Sampatt

menggunakan sistem Sanitaty Landfill. Sanitaqy landfill adalah sistem

pembuangan akhir sampah yang dilakukan dengan cara sampah ditimbun di TPA

sampatr yamg sudatr disiapkan sebelUmnya dan telah memenuhi syarat tekniX

setelah ditimbun lalu dipadatkan dengan menggunakan alat berat seperti buldozer

maupun track loader, kemudian ditutup dengan tanah sebagai lapisan penutup

setiap hari pada setiap aktrir kegiatan.

Metode ini dapat menghilangkan polusi u!44. DefiniSi tqirytya yaitu

sistem saniary landfill merupakan sarana pengurungan sampah kelingkungan

yang digiap\4r.r dan dioperasikan sgcara sitematis. Ada proses peyebaran dan

pemadatan pada area pengurungan dan penutupan sampah setiap hari.

hnutual sel sampah dengan tanah penutup juga dilakukan setiap hari.

Metode ini merupakan metode standar yang dipakai s@ara internasional- Untuk

I

E

I

u
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a

a

meminimalkan potensi ganguan timbul, maka penutupan sampah dilakukan setiap

hari. Namun, untuk menerapkannya diperlukan penyediaan prasarana yang cukup

mahal. Di Indonesi4 metode sanitary landfill dianjurkan untuk diterapkan dikota

besar dan metropolitan.

Salah satu masalah terbesar dengan saniary landfill adalah bahaya

lingkungan. Sebagai dalam lapisan sampah di padatkan memecah, mereka

menghasilkan gas, termasuk metena yang mudah terbakar. Namun gas metena

yang dihasilkan melalui teknik sanitary landfill dapat dimanfaatkan untuk sumber

listrik yang dapat dialirkan kerumah-rumah penduduk.

Tempat pembuangan sampah juga menghasilkan lindi, lindi adalahcairan

yang dihasilkan sebagai akibat dari perkolasi air atau cairan lairt' melalui sampah,

dan kompresi dari limbah. Lindi dianggap cairan terkontaminasi, karena banyak

mengandung bahan terlarut dan tersuspensi. Lindi merupakan bahan-bahan yang

dapat merusak lingkungan alam jika mereka berakhir di meja air. Namun air

sampah atau air lindi mempunyai manfaat yaitu dapat diolah mer$adi pupuk cair.

Manajemen yang baik teknik yang dapat membatasi dampak negatif dari lindi

pada tanah dan air permukaan termasuk kontrol produksi lindi dan debit dari TPA,

dan koleksi air lindi dengan perlakuan final dan I atau pembuangan.

^. Keuntungan I)an Kerugian Sistem Sanitary Landfill

Terdapat beberapa keuntungan dan kerugian dalam penggunaan system

sanitari landfill, adapun keuntungan dan kerugiannya adalah sebagai berikut :

l) Keuntungan

t

*r
"l
t. ,'
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. Dimana tanah tersedia sanitary landfill adalah yang paling

ekonomis;

o Investasi modal relative lebihrendah dari cara yang lain;

o sanitari landfill adalah tahap temkhir dibanding dengan

insenerator dan composting dimana masih memerlukan tinndak

lanjut dari residunYa ;

o Sanitari landfill bisa menerima segala macam bentuk sampah

dibuang karena dengan tanpaada pemisahan tempat.

2) Kerugian

o Di daerah yangpadat pendudulq tidak tersedia.tanah yang masih

terjangkau untuk pengangkutan secara ekonomis ;

o Harus di pelihara setiap hari, karerrajika tidab akan menjadi open

dumping;

e Akan menggaggu penduduk yang bertempat tinggal di sekitar

nya;

o Landfill yang telah sempurna akan tetap dan perlu pemeliharaan

yang priodik;

o Perencanaan dan konstruksi khusus harus dibuat untuk

penggunaan bangunan di atas landfiil.

b. Jenis Dan Metode Yang Digunakan Dalam Sanitary Landfill

Adapun beberapa jenis dan metode yang sering digunakan pada system

sanitary landfill adalah sebagai berikut :

t

f

s,

\
ts
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l) Berdasarkan Kondisi LandfiIl

Desigr landfill mempunyai beberapa deSign dasar. Diantara design

tersebut adalali area metho4 trench metho{ dan ramp method

(Govemment engineering, 2096).

a) Metode parit (trenc method)

SiStem kerj4nya adalafu SAnpah dibuang kedalam parit yang

sengaja digali memanjang. Sampah ditimbun, dipadatkan dan

diratak4n. Jika sud& penuh, digali parit di tempat lain.

Trench method ssangat cocok digunakan untuk flat ataupun tanah

dengan sedikit glope dimana gr-oundrrater jauh dibawah

permukaan tanah. Soil mudah untuk excavate dan cocok untuk

cover soil harus dipunyai site teryilih. Keterscdia4q coler soil

tanpa biaya besar untuk dan peralatan serta usaha mendapatkannya

adalah telebihan Erbes4r mgtode ini. Tetapi metode ini juga

mempunyaai kekuraangan jika cover soil lebih banyak

dioxcavated dan tid4k bisa langsung diguoakan mnka cover soit

harus ditampung terlebih dahulu dan dipindahlon dengan biaya

lpbih (Governmenl Eugirrcerin 1-2006).

b) Metode area ( Area Method)

Sistem kedanya iJ4e4 deogan fltetode p.4rit, bed4oya adal&

sampah di buang kedalam lahan yang emang tidak sengaja digali.

Kaya rawa yAng kering, tanah rendah.

E

\\p

t'
'f

a

l

l
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Area metftod sangat cocok untuk site dimana tidak ada natural

slopes. Method ini bisa diaplikasikan pada canyon, lembah,

ataupun bekas penambangan. Membuang saampatr pada canyon

site membufuhkan kqrrSquh$i Sistem drainase runoff water

sebelum sampah ditempatkan. Pada area method sampatt

ditempatkan per layer, di kom,pal$i, dan kemudian diberi cover'

Alat berat seperti track ataupun landfill compactor menyebarkan

dan mengkompaksi material. Soil uqtuk daily cover hAruS diambil

dari lokasi lain menggunakan articulated truck (Government

engineering, 2006).

c) Metode Ramp (Ramp Method)

Sistem keqianya adalah gabungan gabungan dari meto-de p4nt da!!

metode area. Bedany4 proses penguburannya yaitu dengan

memasukkan sampall lalu dilapisi tanah setebal 15 cm, dst.

Ramp method adalah variasi dari area dan trench teknik. Sampah

disebar dan dikqnpasi pada slqpe pksi$dog. Cover malerial

diexcaveted langsung didepan sampah kemudian disebar diatasnya

dan dikomp.atci. Excavated ar,ea menj4di bagian dari cell hari

berikufirya. Sama dengan kemajuan trench metho( ramp method

dipertimbanekan idea! baer beba-r-a-p4 uperatq.r kal..na urerpka tidak

perlu menyediakan biaya untuk cover soil dan mereka hanya perlu

menangani Dover soil set<ali sqia serta tidak pulu menyedialran

tempat bagi penampungan sementara cover soil. Kedalaman dari

5

;,

\
t

:

:

.i.-

F

\

]
l

t.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/8/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/8/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Johanes Sembiring - Analisis Perencanaan Pembangunan Lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)....



23

muka air tanah tidak sepenting trench method ( Government

Enginnerering 2006).

4. Dampak Pembangunan Lahan TPA

Keberadaan Iokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) seharusnya tidak

akan mempengaruhi pola kehidupan masyarakat sekitarnya baik secara fisik

ataupun sosial, juga tidak mempengaruhi kondisi ekologis lingkungan disekitar

lokasi TPA seperti adanya pencemaran atau kerusakan lingkungan. Masyarakat di

lokasi sekitar TPA sudah sepantasnya mendapatkan hak yang sama atas

lingkungan hidup yang baik dan seha! juga hak'atas informasi lingkungan hidup

yang berkaitan dengan peran dalam pengelolaan lingkungan hidup, serta hak

untuk berperan dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sebaliknya keberadaan TpA

diharapkan akan memberikan nilai tambah bagi masyarakat sekitar misalnya

seperti nilai pendapatanatauekonomi keluarga dari hasil pengolahan sampah.

Banyak dampak yang dapat timbul akibat keberadaan sebuah TpA, ada

dampak yang di timbulkan bersifat positi{ ada juga yang bersifat negatif.

Beberapa dampak positif yang dapat timbul dari keberadaan TpA yaitu :

1) Menjadi lahan Perekonomian yang sangat produktif bagi masyarakat sekitar.

Banyaknya tumpukan sampah anorganik di TPA, telah menimbulkan

inisiatif baru dalam sektor ekonomi bagi masyarakat disekitar TpA, mereka

t

r\

v
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produktifl dengan cara mengumpulkan sampah-sampah anorganilg seperti plastilq

ateu b41a1g=barang beka$ yang tidak mudah mudah hanpur, plastik dan barang

bekas tersebut telatr mampu memenuhi kebutuhan hidtrp mereka sehari-hari,

bahkan menurul tanggapan masyartkat yang ada di Sekitar *tq pen8h4silan yang

mereka dapatkan dari TPA dengan cara mengumpulkan plastik dan barang bekas

lebih dari cukup. Batlk@ ada masyag.kat sekitar yarg mau meninggalkan usaha

daganganly4 karena mereka beranggapan TPA lebih mampu memenuhi

kebu.tuhan p-erekottomiirn mpreka sehari:hari.

Dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari keberadaan TPA. yaitu :

l) MuSibah faral contohnya burung bangkai yang terkubur di bawah

timbunan sampah akan menimbulkan bau busuk dan merusak tanah.

2) KeruSakan infrS-tuktur psnlohnya kerusakan ke akses jalan oleh

kendaraan berat yang mengangkut sampah ke TPA tersebut. minimal

Set1a,p harinya eda 30 truk pengangkut sampah yang masut ke TPA, dan

sudatr pasti lama-kelamaan akan menimbulkan kerusakan pada jalan yang

di laluinya.

3) Pencemaran lingkungan setempat seperti pencemaran air tanah oleh

keboco.ran dan penpemaran tan4h sisa selama prmakaian TPlu begitup.un

setelatr penutuPan TPA.

4) Pelspasan gas metana yilng disebabkan oleh pembuSukar Sampah Organit<,

metana adalah gas rumatr kaca yang berkali-kali lebih potensial daripada

karbon dioksidg dan dapat membahayakm penduduk suatu tEmpat.

5) GanggUan sederhana contohnya debu, bau busulg kutu, atau polusi

ii

slIafA.

t

E.
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5. Sampah

1). Psngertian sampah

Sampah yaitu material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya

suatu proses. Sampah adafah zct kimia energi atau makhluk hidup yang tidak

mempunyai nilai guna dan cenderung merusak. Sampah merupakan konsep

buatan manusia dal4n proses:prcses alam tidak ada simpah, yang ada hanya

produk-produk yang tak bergerak.

Sampah adalah bararrg yang tidak diperlukao alau yang tidak digunakan

orang lagi. Pengertian sampah adalah barang yang tidak diperlukan atau barang

yang ddak digunakan lagi. Pada $aat ini sampah dikalangan masyarak4t sangatlah

memperihatinkan, karena masyarakat membuang sampah tidak pada tempatny4

seperti sungai atau dibel&ang rumah mereka dan mereka tidak memtktrkan

akibatnya.

2). Ctri-Ctrl SarnPah

Adapun ciri-ciri *-puh antara lain :

a D.edauilaripohongugur.

o Seperti kulit pisang dan buah-buahan yang busuk

t Kdtdran hewafi, sepefti kc,tcraii ayimi, kdtoian kambtflg, sapi dttn latr-

lain.

3). Jenis:ienis caupah

jika kita amati, banyak sekali sampah yang dihasilkan setiap harinya dan

menjadi satu di teltpat pemtu.4qgan sampah.uu,tuh lebih jelasnya, klta akan

membagi jenis.-jenis sampah tersebut dalam beberapa kategori, yaitu :

(-l

+

, \!!
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1). Berdasarkan surnbernYa

a) Sampah alam

b) Sampah manusia

c) Sampah konsumsi

d) Sampah nuklir

e) Sampah indushi

0 Sampah pertambangan

2). Berdasarkan sifatnYa

a) Sampah organik yaitu sampah yang dapat diurai (degradable)

b) Sampah anorganik yaitu sampah yang tidak dapat terurai begitu saja

(undegradable).

3). Berdasarkan bentuknYa

Sampah adalah bahan baik padat atau cairan yang tidak dipergunakan

lagi dan dibuang. MenuruLbentuknya sampah dapat dibagi sebagai:

a) Sampah Padat 
l

Sampah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran manusi4

urine dan sampah cair. Dapat berupa sampah rumah tangga: sampah dapur,

sarnpah kebun, plastilq metal, gelas dan lain-lain. Menurut batrannya sampah ini

dikelompokkan menjadi sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik

Merupakan sampah yang berasal dari barang yang mengandung bahan-bahan

organilg seperti sisa-sisa sayuran, hewan, kertaso potongan-potongan kayu dari

peralatan rumah tanggq potongan-potongan ranting, rumput pada waktu

pembersihan kebun dan sebagainya.

t
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Berdasarkan kemampuan diurai oleh alam (biodegradability), maka

dapat dibagi lagi me4iadi:

proses biologi baik aerob atau anaerob, seperti: sampah dapur, sisa-sisa

hewan, sampah pertanian dan perkebunan.

biologi. Dapat dibagi lagi rnenjadi :

o Recyclable yaitu sampah yang dapat diolah dan digunakan kembali

karena memiliki nilai secara ekonomi seperti plastik, kertas, pakaian dan

lain-lain.

o Non recyclable yaitu sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi dan

tidak dapat diolah atau diubah kembali seperti tetra packs, carbon paper,

thermo coal dan lain-lain.

b) Sampah Cair

Sampah cair adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak

diperlukan kembali dan dibuang ke tempat pembuangan sampah.

mengandung patog-en yang berbahaya.

mandi dan tempat cucian. Sampah ini mungkin mengandung patogen.

Sampah dapat berada pada setiap fase materi: padat cair, atau gas.

Ketika dilepaskan dalam dua fase yang disebutkan terakhir, terutama gas, sampah

dapat dikatakari sebagai emisi. Emisi biasa dikaitkan dengan polusi.

\
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+

Dalam kehidupan manusiq sampah dalam jumlah besar datang dari

aktivitas industri (dikenal juga dengan sebutan limbah), misalnya pertambangan,

manufalrtur, dan konsumsi. Hampir semua produk industri akan menjadi sampah

pada suatu waktu, dengan jumlah sampah yang kira-kira mirip dengan jumlah

konsumsi.

Untgk mencegah sampah cair adalah pabrik pabrik tidak membuang

limbah sembarangan misalnya membuang ke selokan.

c) Sampah alam

Sampah yang Ciproduksi di kehidupan liar diintegrasikan melalui proses

daur ulang alami, seperti halnya daun-daun kering di hutan yang terurai menjadi

tanah. Di luar kehidupan liar, sampah-sampah ini dapat menjadi masalah,

misalnya daun-daun kering di lingkungan pemukiman.

d) Sampah manusia

Sampah manusia (Inggris: human waste) adalah istilah yang biasa

digUnakan terhadap hasil-hasil pencernaim manusia, seperti feses dan urin.

Sampah manusia dapat menjadi bahaya serius bagi kesehatan karena dapat

digunakan sebagai vektor (sarana perkembangan) penyakit yang disebabkan virus

dan bakteri. Salah satu perkembangan utama pada dialektika manusia adalatt

pengurangan penularan penyakit melalui sampah manusia dengan cara hidup yang

higienis dan sanitasi. Termasuk didalamnya adalah perkembangan teori

penyaluran pipa @lunbing). Sampah manusia dapat dikurangi dan dipakai ulang

misalnya melalui sistem urinoir tanpa air.

e) Sampah Konsumsi

\
!

tlt

,u

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/8/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/8/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Johanes Sembiring - Analisis Perencanaan Pembangunan Lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)....



29

Sampah konsurnsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh (manusia)

pengguna barang, dengan kata lain adalah sampah-sampah yang dibuang ke

tempat sampah. Ini adalah sampah yang umum dipikirkan manusia. Meskipun

demikian, jumlah sampah kategori ini pun masih jauh lebih kecil dibandingkan

sampah-sampah yang dihasilkan dari proses pertambangan dan industri.

6. Usaha yang dapat dilakukan untuk mengelola sampah-sampah yang ada

di TPA

Pengelolaan sampah adalah pengumpulan, pengangkutan, pemrosesan,

pendaur-ulangan, atau pembuangan dari material sampah. Kalimat ini biasanya

mengacu pada material sampah yg dihasilkan dari kegiatan manusia, dan biasanya

dikelola untuk mengurangi dampaknya terhadap kesehatan, lingkungan atau

keindahan. Pengelolaan samphh juga dilakukan untuk memulihkan sumber daya

alam. Pengelolaan sampah bisa melibatkan zat padat" cair, gas, atau radioaktif

dengan metoda dan keahlian khusus untuk masing masing jenis zat.

Praktek pengelolaan sampah berbeda beda antara Negara maju dan

negara berkembang, berbeda juga antara daerah perkotaan dengan daerah

pedesaan, berbeda juga antara daerah perumahan dengan daerah industri.

Pengelolaan sampah yg tidak berbahaya dari pemukiman dan institusi di area

metropolitan biasanya meqiadi tanggung jawab pemerintah daerah, sedangkan

untuk sampah dari ara, komersial dan industri biasanya ditangani oleh perusahaan

pengolah sampah.

.!,(\
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f

a

Metode pengelolaan sampah berbeda beda tergantung banyak hal ,

diantaranya tipe zat sampah, tanah yg digunakan untuk mengolah dan

ketersediaan area. Pengelolaan sampah merupakan proses yang diperlukan dengan

dua tujuan:

a. Mengubah sampah menjadi material yang memiliki nilai ekonomis.

b. Mengolah sampah agar menjadi material yang tidak membahayakan bagi

lingkungan hidup.

c. Metoda Pembuangan samPah.

Ada beberapa metode pengolahan dan pembungan sampah yang ada di

dunia. yaitu :

1). Penimbunan darat

Pembuangan sampah pada penimbunan darat termasuk menguburnya

untuk membuang sampah, metode ini adalah metode paling populer di dunia.

Penimbunan ini biasanya dilakukan di tanah yg ditinggalkan, lubang bekas

pertambangan, atau lubang lubang dalam. Sebuah situs penimbunan darat yg

didesain dan di kelola dengan baik akan menjadi tempat penimbunan sampah

yang hiegenis dan murah. Sedangkan penimbunan der,rat yg tidak dirancang dan

tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan berbagai masalah lingkungan,

diantaranya angin berbau sampalL menarik berkumpulnya llram4 dan adanya

genangan air sampah. Efek samping lain dari sampah adalatr gas methan dan

karbon dioksida yang juga sangat berbahaya. hal ini yang pernah terjadi di

(\f

+\
l-
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bandung, di Bandung kandungan gas methan ini meledak dan melongsorkan

gunung sampah.

Karakter desain dari penimbunan darat yang modern diantaranya adalalt

metode pengumpulan air sampah menggunakan bahan tanah liat atau pelapis

plastik. Sampah biasanya dipadatkan untuk menambah kepadatan dan

kestabilannya, dan ditutup untuk tidak menarik hama (biasanya tikus). Banyak

penimbunan sampah mempunyai sistem pengekstrasi gas yang terpasang untuk

mengambil gas yang terjadi. Gas yang terkumpul akan dialirkan keluar dari

tempat penimbunan dan dibakar di menara pemabakar atau dibakar di mesin

berbahan bakar gas untuk membangkitkan listrik.

2). Metode Daur-ulang

Proses pengambilan barang yang masih memiliki nilai dari sampah untuk

digunakan kembali disebut sebagai daur ulang. Ada beberapa cara daur ulang,

pertama adalah mengambil bahan sampahnya untuk diproses lagi atau mengambil

kalori dari bahan yang bisa dibakar utuk membangkitkan listik.

3). Pengolahan kembali secara fisik

Metode ini adalah aktivitas paling populer dari daur ulang yaitu

mengumpulkan dan menggunakan keinbali sampah yang dibuang contohnya

botol bekas pakai yang dikumpulkan kembali untuk digunakan kembali.

pengumpulan bisa dilakukan dari sampah yang sudah dipisahkan dari awal (kotak

sampahlkendaraan sampah khusus), atau dari sampah yang sudah tercampur.

a

]

,;.
5,c

a

t\

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/8/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/8/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Johanes Sembiring - Analisis Perencanaan Pembangunan Lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)....



32

':'
. .:, '

Sampah yang biasa dikurnpulkan adalah kaleng minum aluminum,

kaleng baja makanar/minumarU Botol HDPE dan PET, botol kaca, kertas karton,

koran, majalah, dan kardus. Jenis plastik lain seperti (PVC, LDPE, PP, dan PS)

juga bisa di daur ulang. Daur ulang dari produk yang komplek seperti komputer

atau mobil lebih susah, karena harus bagian bagiannya harus diurai dan

dikelompokan menurut jenis bahannya.

4). Pengolahan biologis

Material sampah organik, seperti zattanaman, sisa makananatau kertas,

bisa diolah dengan menggunakan proses biologis untuk kompos, atau dikenal

dengan istilah pengkomposan. Hasilnya adalah kompos yang bisa digunakan

sebagi pupuk dan gas methana yang bisa digunakan untuk membangkitkan listrik.

Contoh dari pengelolaan sampah menggunakan teknik pengkomposan adalah

Green Bin Program (program tong hijau) di Toronto, Kanad4 dimana sampah

organik rumah tanggq seperti sampah dapur dan potongan tanaman dikumpulkan

di kantong khusus untuk dikomposkan.

5). Pemulihan energi

Kandungan energi yang terkandung dalam sampah bisa diambil langsung

dengan cara menjadikannya bahan bakar, atau secara tidak langsung dengan cara

mengolahnya menjadi bahan bat<ar tipe lain. Daur-ulang melalui cara "perlakuan

panas" bervariasi mulai dari menggunakannya sebakai bahan bakar memasak atau

memanaskan sampai menggunakannya untuk memanaskan boiler untuk

menghasilkan uap dan listrik dari turbin-generator. Pirolisaian gasifikasi adalah

11

i

a

s
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dua bentuk perlakukan panas yang berhubungan, dimana sampah dipanaskan pada

suhu tinggi dengan keadaan miskin oksigen. Proses ini biasanya dilakukan di

wadah tertutup pada Tekanan tinggi. Pirolisa dari sampah padat mengubah

sampah menjadi produk beruat pada! gas, dan cair. Produk cair dan gas bisa

dibakar untuk menghasilkan energi atau dimurnikan menjadi produk lain. Padatan

sisa selanjutnya bisa dimurnikan menjadi produk seperti karbon aktif, Gasifikasi

dan Gasifikasi busur plasma yang canggih digUnakan untuk mengkonversi

material organik langsung menjadi Gas sintetis (campuran antara karbon

monoksida dan hidrogen). Gas ini kemudian dibakar untuk menghasilkan listrik

dan uap.

6). Metode penghindaran dan pengurangan

Sebuah metode yang penting dari pengelolaan sampah adalah pencegahan

zat sampah terbentuk, atau dikenal juga dengan "pengurangan sampah". Metode

pencegahan termasuk penggunaan kembali barang bekas pakai, memperbaiki

barang yang rusalg mendesain produk supaya bisa diisi ulang atau bisa digunakan

kembali seperti tas bela{a katun menggantikan tas plastilq mengajak konsumen

untuk menghindari penggunaan barang sekali pakai contohnya kertas tissue, dan

mendesain produk yang menggunakan bahan yang lebih sedikit untuk fungsi yang

sama contotL pengurangan bobot kaleng minuman.

7). Manfaat pengelolaan samPah;

a) Penghematan sumber daYa alam;

r)

C

B,

t

s'i

b) Penghematan energi;
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c) Penghematan lahan TPA;

d) Lingkungan asri (bersill sehat, nyaman).

8). Bencana sampah yang tidak dikelola dengan baik

a) Longsor tumpukan sampah;

b) Sumber penyakit;

c) Pencemaran lingkungan;

d) Menyebabkan bar{ir.

Kehidupan manusia tidak pernah dapat dipisahkan dengan sampah. Sampah

dijurnpai baik di desa maupun di kota. Daerah perkotaan pada khususny4 selain

identik dengan penduduknya yang padat juga identik dengan permasalahan

sampah perkotaan yang sampai saat ini sulit diselesaikan oleh pemerintah

sekalipun. Masyarakat kota seringkali membuang sampah disembarang tempat.

Hal tersebut disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat terhadap

pentingnya kebersihan lingkungan. Masyarakat tidak menyadari akan banyaknya

masalah yang dapattimbul dari sampah tersebut.

Ketika semua sampah, baik sampah organik maupun anorganilq dilimpahkan

ke TPA, maka akan muncul suatu permasalahan lain. Lambat laun, TPA tersebut

akan mengalami pembesaran volume. Hal itu akan mempengaruhi kehidupan dan

ekosistem disekitarnya.

Seperti TPA Kwala Bingai, yang terletak di Kelurahan Kwala bingai

rl

l

h)

S

Kecamatan Stabat, tepatnya 3 km dari kota Stabat dengan luas 2,5 Ha dengan
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slatus masih pinjam pakai lahan milik PTPN I[, itu sebagai tempat pembuangan

akhir sampah masyarakat Kabupaten Langkat sampai saat ini' TPA tersebut dinilai

sudah tidak layak pakai dan dapat menimbulkan berbagai masalah, mulai dari

masalah sosial hingga masalah pencemaran udara, karena kondisi lahan yang tidak

cukup untuk menampung volume sampah yang hanya 2,5 Ha tersebu! kemudian

usia lahan tersebut sudah mencapai 20 tahun penggunannya'

setidaknya dalam sehari sekitar 37,22 ton sampah masuk ke TPA Kwala

Bingai. Bila dikalkulasikan" dalam setahun sampah yang masuk ke TPA Kwuala

Bingai menghasilkan sekitar 13.3gg,2 ton. Jumlah yang tidak dianggap sedikit

untuk seukuran TPA Kwala Bingai.

Dengan masalah-masalah yang terjadi, dibutuhkan solusi yang efektif dan

efisien serta kreatif dari Pemerintah Kabupaten Langkat' Dengan kondisi tersebut

Pemerintah Kabupaten Langkat membuat perencanaan pemindahan lahan TPA

yang baru di Desa Mekar Jaya Kecamatan wampu dengan Luas lahan 9,913 Ha'

Dengan kebijakan tersebut, diharapkan dapat menanggulangi permasalahan

sampah yang ada di Kabupaten Langkat, dan kepada masyarakat sekitar Desa

Mekar Jaya diuntungkan karena adanya penghasilan yang cukup besar' Masayakat

dapat menerima dampak pembangunan infrastruktur jalan ktrusunya, pemanfaatan

tenaga kerja setempat dan bagi ibu-ibu setempat dapat membuka usaha dagang di

sekitar lokasi TPA tersebut.

rl

t

a

*
:

!!

!
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